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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

minat, pertimbangan pasar kerja, dan penghargaan finansial 

terhadap pilihan berkarir mahasiswa di bidang perpajakan. Latar 

belakang penelitian didasarkan pada kebutuhan tenaga ahli 

perpajakan yang terus meningkat di Indonesia, namun minat 

mahasiswa pada bidang ini mengalami fluktuasi. Sampel 

penelitian terdiri dari 85 mahasiswa Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Riau yang telah mengambil konsentrasi 

perpajakan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat dan penghargaan finansial 

berpengaruh signifikan terhadap pilihan berkarir mahasiswa di 

bidang perpajakan, sedangkan pertimbangan pasar kerja tidak 

berpengaruh signifikan. Koefisien determinasi sebesar 59,7% 

mengindikasikan bahwa variasi pilihan karir dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel tersebut. 

Kata Kunci: Minat, Pertimbangan Pasar Kerja, Penghargaan 

Finansial, Pilihan Karir, Perpajakan 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of interest, job 

market considerations, and financial rewards on students' career 

choices in taxation. The background of the study is based on the 

increasing need for tax experts in Indonesia, but student interest 

in this field fluctuates. The study sample consisted of 85 

Accounting students at the University of Muhammadiyah Riau 

who had taken a concentration in taxation. The method used was 

quantitative with multiple linear regression analysis techniques. 

The results showed that interest and financial rewards 

significantly influenced students' career choices in taxation, 

while job market considerations did not. The coefficient of 

determination of 59.7% indicates that variations in career 

choices can be explained by these three variables. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan perkembangan ekonomi digital saat ini, kebutuhan dunia industri 

dan pemerintahan terhadap tenaga kerja yang kompeten, adaptif, serta memiliki keahlian 

khusus semakin meningkat. Salah satu bidang yang mengalami pertumbuhan signifikan dan 

menjadi pusat perhatian adalah bidang perpajakan. Perpajakan memainkan peranan penting 

dalam pembangunan negara melalui kontribusi terhadap penerimaan negara. Selain itu, 

meningkatnya kesadaran dan penegakan hukum pajak menjadikan profesi di bidang ini 

semakin strategis dan menjanjikan.  

Namun, tantangan yang dihadapi dunia pendidikan tinggi adalah bagaimana menyiapkan 

sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis, tetapi juga mampu 

mengembangkan kompetensi praktis dan memiliki arah karir yang jelas. Dalam konteks ini, 

mahasiswa sebagai calon tenaga kerja profesional dituntut untuk mampu membuat keputusan 

karir yang tidak hanya realistis, tetapi juga sesuai dengan potensi, minat, dan kondisi pasar 

kerja. Di sinilah pentingnya pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pilihan 

karir mahasiswa, khususnya di bidang yang tergolong teknis dan kompleks seperti perpajakan. 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP), jumlah wajib pajak setiap tahun 

terus meningkat, namun tidak diiringi dengan pertumbuhan jumlah tenaga profesional 

perpajakan yang memadai. Hal ini menyebabkan tingginya kebutuhan terhadap lulusan-lulusan 

yang mampu memahami aspek teknis dan strategis perpajakan. Selain itu, semakin banyak 

perusahaan yang menuntut kehadiran tenaga ahli perpajakan baik untuk kebutuhan internal 

perusahaan maupun untuk kepatuhan terhadap regulasi pemerintah. Bahkan, kebutuhan 

terhadap konsultan pajak yang independen pun meningkat, seiring dengan kompleksitas 

regulasi perpajakan di Indonesia. 

Di sisi lain, data internal Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau 

menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang mengambil konsentrasi perpajakan mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Fenomena ini menjadi indikator adanya dinamika dalam 

preferensi mahasiswa terhadap bidang karir tertentu. Padahal, berdasarkan UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan tinggi seharusnya diarahkan agar 

mahasiswa mampu mengembangkan potensi diri, termasuk dalam memilih jalur karir yang 

sesuai dengan minat dan kemampuannya. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Nugroho (2019) mene-

mukan bahwa minat berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir di bidang perpajakan, 

sementara Vajarini (2021) menyatakan sebaliknya. Sementara itu, hasil penelitian Fitri (2019) 

menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja dan penghargaan finansial juga merupakan 

faktor yang signifikan, meskipun ada pula studi lain yang tidak menemukan pengaruh yang 

berarti. Ketidakkonsistenan hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa konteks lokal dan karak-

teristik sampel sangat mempengaruhi hasil penelitian, sehingga dibutuhkan studi lebih lanjut 

yang fokus pada lingkungan kampus tertentu. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan tersebut, dengan fokus pada maha-

siswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau. Mahasiswa dari universitas ini dianggap 

relevan untuk dijadikan objek penelitian karena mereka merupakan bagian dari kelompok calon 

tenaga kerja yang akan terjun ke dunia profesional, khususnya di sektor keuangan dan perpa-

jakan.  

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam peneliti-

an ini adalah Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI). Dalam peng-

ambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan metode 

purposove sampling dengan dengan jumlah mahasiswa aktif yang sudah mengambil mata-

kuliah konsentrasi perpajakan sejumlah 99 mahasiswa. Dalam penelitian ini, ukuran sampel 

ditentukan berdasarkan analisis power menggunakan software G*Power versi 3.1.9.7. 

 

Gambar 1. Hasil Perhitungan G*Power 

Sumber: data diolah (2025) 
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 Berdasarkan hasil, jumlah minimum sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 77 

responden. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini memang sebanyak 77 

orang. Analisis Regresi Linear Berganda dan diolah dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 

26. 

Hipotesis 

H1: Minat diduga berpengaruh terhadap pilihan berkarir mahasiswa dibidang perpajakan. 

H2: Pertimbangan Pasar Kerja diduga berpengaruh terhadap pilihan berkarir mahasiswa 

dibidang perpajakan. 

H3: Penghargaan Finansial diduga berpengaruh terhadap pilihan berkarir mahasiswa dibidang 

perpajakan. 

HASIL 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Devation 

Minat 78 13.00 25.00 21.0385 2.85785 

Pasar_Kerja 78 31.00 55.00 41.3846 5.78002 

Penghargaan_Finansial 78 18.00 45.00 33.4744 5.44804 

Pilihan_Berkarir_diperpajakan 78 15.00 25.00 20.3462 2.98841 

Valid N (listwise) 78     

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 Variabel Minat (4 pertanyaan) memiliki skor antara 13–21, dengan mean 21,04 dan 

standar deviasi 2,857. Variabel Pertimbangan Pasar Kerja (11 pertanyaan) berkisar antara 31–

55, dengan mean 41,38 dan standar deviasi 5,780. Variabel Penghargaan Finansial (9 perta-

nyaan) memiliki skor 18–45, mean 33,47, dan standar deviasi 5,448. Sementara itu, Variabel 

Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan (4 pertanyaan) memiliki skor 15–25, dengan mean 20,34 

dan standar deviasi 2,988. Seluruh nilai menunjukkan variasi jawaban responden dan dispersi 

rata-rata sampel. 

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Validitas Data 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Kriteria 

Minat 

(X1) 

X1.1 0,795 0,223 Valid 

X1.2 0,821 0,223 Valid 

X1.3 0,871 0,223 Valid 
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Variabel Item Rhitung Rtabel Kriteria 

X1.4 0,698 0,223 Valid 

X1.5 0,816 0,223 Valid 

Pertimbangan 

Pasar Kerja 

(X2) 

X2.1 0,579 0,223 Valid 

X2.2 0,758 0,223 Valid 

X2.3 0,628 0,223 Valid 

X2.4 0,672 0,223 Valid 

X2.5 0,775 0,223 Valid 

X2.6 0,587 0,223 Valid 

X2.7 0,732 0,223 Valid 

X2.8 0,275 0,223 Valid 

X2.9 0,663 0,223 Valid 

X2.10 0,684 0,223 Valid 

X2.11 0,760 0,223 Valid 

Penghargaan 

Finansial 

(X3) 

X3.1 0,597 0,223 Valid 

X3.2 0,683 0,223 Valid 

X3.3 0,242 0,223 Valid 

X3.4 0,757 0,223 Valid 

X3.5 0,784 0,223 Valid 

X3.6 0,745 0,223 Valid 

X3.7 0,792 0,223 Valid 

X3.8 0,589 0,223 Valid 

X3.9 0,605 0,223 Valid 

Pilihan 

berkarir 

mahasiswa 

dibidang 

perpajakan 

(Y) 

Y.1 0,775 0,223 Valid 

Y.2 0,776 0,223 Valid 

Y.3 0,783 0,223 Valid 

Y.4 0,791 0,223 Valid 

Y.5 0,813 0,223 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing item pernyataan valid, 

hal ini dapat diidentifikasi dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka data tersebut valid. 

Dengan demikian item pernyataan yang digunakan dinyatakan valid dan bisa digunakan. 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk melihat apakah kuesioner dalam diandalkan untuk 

digunakan dalam penelitian. 

  

Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 
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Uji Realibilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Alpha Cronbach Nilai Kritis Keterangan 

Minat 0,850 0,60 Reliabel 

Pertimbangan Pasar Kerja 0,846 0,60 Reliabel 

Penghargaan Finansial 0,811 0,60 Reliabel 

Pilihan Berkarir Mahasiswa dibidang 

Perpajakan 

0,845 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha cronbach semua 

variabel (variabel x dan y) memiliki nilai > 0,60. Maka semua pernyataan variabel sudah valid 

dan reliabel dan seluruh butir pernyataan pada semua variabel dapat digunakan untuk pengu-

kuran dalam rangka pengumpulan data. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas Data 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  78 

Normal 

Parametersa.b 

Mean .0000000 

 Std. Deviation 1.81246478 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

 Positive .052 

 Negative -.091 

Test Statistic  .091 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 .180c 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Karena Asymp. Sig (2 – tailed) diatas dari 0,05, maka disimpulkan bahwa data berdis-

tribusi normal dan memenuhi syarat regresi. 

Uji Multikolineritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig Colinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.659 1.813  .915 .363   

Minat .211 .087 .202 2.418 .018 .714 1.400 

Pasar_Kerja .101 .052 .194 1.942 .056 .496 2.017 
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Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig Colinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

Penghargaan_Finansial .301 .049 .549 6.091 .000 .611 1.637 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan Hasil Pengujian, terdapat VIF untuk variabel minat sebesar 1.400, pertim-

bangan pasar kerja 2.017, penghargaan finansial 1.637, dimana hasil tersebut dibawah atau < 

10. Artinya tidak ada korelasi sempurna antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas 

yang lain. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t sig 

B Sts. Error Beta 

1 (Constant) 2.236 .987  2.266 .026 

Minat .052 .047 .147 1.098 .276 

Pasar_Kerja -.015 .028 -.086 -.534 .595 

Penghargaan_Finansial -.036 .027 -.195 -1.351 .181 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa ketiga variabel independen memiliki nilai 

signifikansi di atas 0.05, yaitu Minat (0.276), Pertimbangan Pasar Kerja (0.595), dan 

Penghargaan Finansial (0.181). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardizer 

Coefficients 

t sig 

B Std. Error Beta 

 (constant) 1.659 1.813  .915 .363 

Minat .211 .087 .202 2.418 .018 

Pasar_Kerja .101 .052 .194 1.942 .056 

Penghargaan_Finansial .301 .049 .549 6.091 .000 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresi linear berganda adalah : 

Y = 1.659 + 0,211 X1 + 0,101 X2+ 0,301 X3 + e 
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Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardizer 

Coefficients 

t sig 

B Std. Error Beta 

1 (constant) 1.659 1.813  .915 .363 

Minat .211 .087 .202 2.418 .018 

Pasar_Kerja .101 .052 .194 1.942 .056 

Penghargaan_Finansial .301 .049 .549 6.091 .000 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Berikut ini dapat diuraikan mengenai hubungan antara variabel bebas dan bariabel terikat 

dalam penelitian ini. Variabel minat (X1) memiliki nilai thitung 2,418 > ttabel 1,992 atau signifikan 

0,018 < 0,05. Artinya Minat berpengaruh signifikan terhadap pilihan berkarir mahasiswa 

dibidang perpajakan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi nilai minat maka 

semakin tinggi pula pilihan berkarir mahasiswa dibidang perpajakan. 

Variabel pertimbangan pasar kerja (X2) memiliki nilai thitung 1,942 < ttabel 1,992 atau 

signifikan 0,056 > 0,05. Artinya pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh signifikan terha-

dap pilihan berkarir mahasiswa dibidang perpajakan. akan berminat dalam. 

Variabel penghargaan finansial (X3) memiliki nilai thitung 6,091 > ttabel 1,992 atau sig-

nifikan 0,000 < 0,05. Artinya pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap pilihan 

berkarir mahasiswa dibidang perpajakan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi 

harapan terhadap penghargaan finansial, maka semakin besar kemungkinan mahasiswa memi-

lih karir dibidang perpajakan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .795
a
 .632 .617 1.84884 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Pada Penelitian ini Adjusted R Square hanya sebesar 0.632 atau 63,2%. Artinya kemam-

puan variable independen dalam menerangkan variasi dependen hanya sebesar 63,2%, sehing-

ga terdapat 36,8% variable independen yang dapat menjelaskan diluar penelitian ini. 
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Pembahasan 

 Dalam penelitian ini, variabel Minat (X1) menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap pilihan berkarir mahasiswa di bidang perpajakan, ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 2,418 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,992, serta nilai signifikansi 0,018 yang 

lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi minat mahasiswa, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memilih karir di bidang perpajakan.  

Temuan ini selaras dengan teori Planned Behavior, yang menyatakan bahwa niat sese-

orang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan tersebut, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Aini & Goenawan, 2022; Zyahwa et al., 2023). 

Dalam konteks ini, minat mahasiswa terhadap perpajakan mencerminkan sikap positif yang 

mendorong mereka untuk memilih karir di bidang tersebut. 

Lebih lanjut, Aini dan Goenawan (2022) menemukan adanya hubungan positif antara 

minat dan pilihan berkarir di bidang perpajakan. Zyahwa et al. (2023) juga menambahkan 

bahwa motivasi, persepsi, dan pengetahuan perpajakan turut memengaruhi minat mahasiswa 

dalam menentukan pilihan karir. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kognitif dan afektif mema-

inkan peran penting dalam membentuk minat berkarir. 

Minat mahasiswa yang tinggi tidak muncul dalam ruang hampa, tetapi dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial, dukungan institusi pendidikan, serta akses terhadap informasi karir yang 

memadai. Oleh karena itu, peran lingkungan yang suportif serta peningkatan kualitas pendidi-

kan di bidang perpajakan menjadi kunci dalam menumbuhkan minat tersebut (Aini & Goena-

wan, 2022; Zyahwa et al., 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat berperan signifikan dalam memenga-

ruhi keputusan berkarir mahasiswa di bidang perpajakan. Faktor ini tidak hanya bersumber dari 

aspek individu, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan akademik yang mendukung, 

yang perlu dioptimalkan untuk mendorong pilihan karir yang lebih terarah dan relevan di 

bidang perpajakan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Pertimbangan Pasar Kerja (X2) tidak berpe-

ngaruh signifikan terhadap pilihan berkarir mahasiswa di bidang perpajakan, dengan nilai t 

hitung (1,942) < t tabel (1,992) dan signifikansi 0,056 > 0,05. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa cenderung tidak menjadikan kondisi pasar kerja sebagai faktor utama dalam 

menentukan pilihan karir. 
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Ketidaksignifikanan ini menunjukkan bahwa faktor internal seperti minat dan motivasi 

lebih dominan. Yulianti et al. (2024) dan Sukanta et al. (2024) mengemukakan bahwa 

keputusan karir lebih dipengaruhi oleh aspek pribadi dan perencanaan individu daripada 

kondisi eksternal seperti peluang kerja. Hal ini sejalan dengan teori Planned Behavior, yang 

menekankan bahwa niat berperilaku terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol, bukan semata-mata faktor eksternal (Amalianita & Putri, 2019). 

Hijriyanah et al. (2024) juga mencatat bahwa meskipun mahasiswa menyadari penting-

nya peluang kerja, dampaknya terhadap keputusan karir tetap rendah, mungkin karena keterba-

tasan informasi pasar kerja atau optimisme berlebihan terhadap prospek karir. 

Dengan demikian, meskipun pertimbangan pasar kerja sering dianggap penting, dalam 

konteks ini pengaruhnya tidak signifikan. Fokus sebaiknya diarahkan pada faktor seperti minat, 

motivasi, dan dukungan lingkungan akademik maupun sosial yang lebih berperan dalam 

membentuk keputusan karir mahasiswa (Aini & Goenawan, 2022; Zyahwa et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Penghargaan Finansial (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap pilihan berkarir mahasiswa di bidang perpajakan, dengan nilai t hitung 

sebesar 6,091 yang jauh melebihi t tabel (1,992) dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, 

semakin tinggi harapan mahasiswa terhadap imbalan finansial, semakin besar kecenderungan 

mereka memilih karir di bidang perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kompensasi 

menjadi salah satu pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan karir. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Aryanto dan Muttaqin (2023), yang menyatakan 

bahwa penghargaan finansial memainkan peran penting dalam pemilihan profesi di bidang 

akuntansi dan perpajakan. Rahmawati et al. (2022) juga menambahkan bahwa harapan terha-

dap penghasilan yang tinggi menjadi motivasi kuat dalam memilih profesi seperti konsultan 

pajak atau akuntan publik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Aryanto dan Muttaqin (2023), yang menyatakan 

bahwa penghargaan finansial memainkan peran penting dalam pemilihan profesi di bidang 

akuntansi dan perpajakan. Rahmawati et al. (2022) juga menambahkan bahwa harapan terha-

dap penghasilan yang tinggi menjadi motivasi kuat dalam memilih profesi seperti konsultan 

pajak atau akuntan publik. 

Secara keseluruhan, penghargaan finansial terbukti menjadi faktor signifikan dalam 

menentukan pilihan karir mahasiswa. Temuan ini menekankan pentingnya peran faktor 
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ekonomi dalam perencanaan karir, sekaligus mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif 

mempersiapkan diri dalam mencapai tujuan profesional yang berorientasi pada stabilitas dan 

kesuksesan finansial 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

minat (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pilihan berkarir mahasiswa di bidang 

perpajakan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi minat mahasiswa terhadap bidang 

perpajakan, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memilih karir di bidang 

tersebut. Sementara itu, variabel pertimbangan pasar kerja (X2) tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa, yang berarti bahwa ketersediaan atau peluang 

kerja di bidang perpajakan bukan menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan karir 

mereka. Sebaliknya, variabel penghargaan finansial (X3) terbukti memiliki pengaruh signifi-

kan, di mana semakin tinggi harapan mahasiswa terhadap imbalan finansial di bidang perpaja-

kan, semakin besar pula kemungkinan mereka memilih karir di sektor tersebut. 
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